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A. Latar Belakang
Firman Allah SWT. Dalam Surat Al-Mujaadilah [58:11]
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Artinya:

“Haiorang-orang yang beriman, apabila dikatakan kefamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, nisc&lah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Betdhmi kamu, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orangaog yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengethbeberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”

Berdasarkan Ayat ditas dapat kita ketahui pendidikan itu sangat
penting karena Allah akan meninggikan orang-orang yang memiliki ilmu
pengetahuan beberapa dergjat dibandingkan orang yang tidak memiliki ilmu.
Pendidikan merupakan upaya untuk membangun danngieatkan mutu
peserta didik menuju era globalisasi yang penulgaetantangan, sehingga
perlu disadari bahwa pendidikan merupakan sesusatg yangat penting bagi
setiap individu. Dalam kehidupan suatu Negara pbkain memegang
peranan yang sangat penting untuk melangsungkaiduggn bangsa dan
Negara, karena pendidikan merupakan wahana untukingi@tkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Olenéatu tidaklah
mengherankan bila bidang pendidikan mendapat parmgienanganan dan

prioritas yang baik dari pemerintahn, masyarakatupua pengelola

pendidikan. Pendidikan diharapkan mampu membentoibsr daya manusia



yang terampil, kreatif dan inovatif. Hal ini sejaldengan tujuan pendidikan
nasional yang tertuang dalam UU RI No. 20 tahun32p@sal 3 tentang
sistem pendidikan Indonesia yang menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk robekggnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman lmEmtakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat , rberilcakap, mandiri,
kreatif dan menjadi warga Negara yang demokratia $rtanggung jawab (
Departemen Pendidikan nasional, 2004 dikutip dati Alawiyah, 2011: 1) .

Tujuan tersebut merupakan tujuan akhir yang ingeapghi oleh semua
lembaga pendidikan. Sekolah sebagai lembaga p&adifbrmal mempunyai
tanggung jawab penuh dalam mewujudkan tujuan tetsdbari seluruh
proses pendidikan dan kegiatan di sekolah, proskgab dan pembelajaran
merupakan bagian yang paling pokok. Berhasil ataiakbya tujuan
pendidikan disekolah tergantung dari proses belagan pembelajaran
tersebut.

Asril (2010:1) menyatakan bahwa Pembelajaran adslatiu proses
perubahan tingkah laku pada diri individu berkatrag interaksi antar
individu dan individu dengan lingkungannya. Idea@nylalam proses
transformasi edukatif perlu adanya komunikasi antpendidik dengan
peserta didik yang mengandung unsur-unsur pedagaligaktis, dan
psikologis (Asril, 2010:2). Mata pelajaran materkatidianggap sebagai
bidang studi paling sulit, Meskipun demikian semuwsang harus
mempelajarinya. Matematika merupakan ilmu dasag yaemiliki peranan
penting dalam proses kehidupan manusia. Matematilenjadi mata

pelajaran wajib mulai dari sekolah dasar (SD) sangengan sekolah

menengah atas (SMA). Bahkan sejak tahun 2004 dengémulum berbasis



kompetensi (KBK), matematika dijadikan sebagailsalatu mata pelajaran
untuk mengukur kemampuan siswa dalam ujian aktsional (UAN).

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Guta pajaran
Matematika diperoleh informasi bahwa proses peajen yang
berlangsung masih kurang, dikarenakan sulitnya noainsiswa fokus pada
proses pembelajaran kebanyakan siswa kurang aktifogékal materi yang
dikuasai sangat minim. Siswa hanya menerima apg g#doerikan oleh guru
dan siswa pasif ketika proses pembelajaran, seaindglam proses
pembelajaran anak kurang didorong untuk mengemiz@ndemampuan
pemahaman konsep. Salah satu alternatif untuk nesigaermasalahan di
atas yaitu dengan menggunakan pendekatan pembelaReciprocal
Teaching Reciprocal Teachingadalah pendekatan konstruktivis yang
berdasar pada prinsip-prinsip pembuatan/pengajuataryaan, di mana
keterampilan-keterampilan metakognitif diajarkan lahe pengajaran
langsung dan pemodelan oleh guru untuk memperlaildrja membaca
siswa yang membaca pemahamannya rendah (Nur daanWdéik dikutip dari
Trianto, 2009:173).

Menurut Trianto (2009:173) penggunaan pendekatamipilih karena
beberapa sebab yaitu meningkatkan kegiatan yargraseatin digunakan
pembaca, meningkatkan pemahaman maupun memberiapanmieluang
untuk memantau pemahaman sendiri, sangat mendukalog bersifat kerja
sama (diskusi). Hasil penelitian yang dilakukarhaBanty Safitri (2007) di
SMP Negeri 19 Palembang, ada pengaruh positif plajab@n dengan

pendekatarreciprocal teachingterhadap kemampuan pemahaman konsep



siswa. Hasil tes akhir kemampuan pemahaman konse )egiatan
pembelajarannya menggunakan pendekataniprocal teaching (kelas
eksperimen) nilai rata-ratanya vyait80,42 lebih tinggi daripada hasil
kemampuan pemahaman konsep yang kegiatan pembalajar
menggunakan metode ekspositori (kelas kontrol)i méga-ratanya70,57.
Dari penelitian tersebut, terlihat bahwa dengan gganakan pendekatan
reciprocal teachingdalam pembelajaran matematika dapat memberikan
dampak yang baik, berarti memberi pengaruh postihadap kemampuan
pemahaman konsep siswa.

Berdasarkan uraian tentang penelitian sebelummgaylR tertarik untuk
mengadakan penelitian yang berjudUPENGARUH PENDEKATAN

RECIPROCAL TEACHING TERHADAP KEMAMPUAN PEMAHAMAN
KONSEP PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI KELAS X SMA

MUHAMMADIYAH 2 PALEMBANG "
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telataikamr di atas, maka
yang menjadi permasalahan dalam penelitian iniadid&\dakah pengaruh
pendekatarReciprocal Teachingerhadap kemampuan pemahaman konsep
pada pembelajaran matematika di kelas X SMA Muhadiya 2
Palembang?.
. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini atlalintuk mengetahui
pengaruh pendekatdeciprocal Teachingerhadap kemampuan pemahaman
konsep pada pembelajaran matematika di kelas X $Mkammadiyah 2

Palembang.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil peneldadalah :

1. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat dijadikalternatif dalam
menentukan model pembelajaran yang akan digunakafamd
pelaksanaan proses pembelajaran khususnya pada elpgrdm
matematika.

2. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalam menentukadel
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaratematika.

3. Bagi Siswa, dapat meningkatkan rasa tanggungjavab ketrjasama
untuk mencapai tujuan pembelajaran, serta dapaingieatkan hasil
belajar matematika.

4. Bagi Peneliti, Sebagai tambahan khazanah keilmwan rdemperkaya
wawasan tentang salah satu dari beberapa jenis | npedebelajaran
kooperatif yang ada, serta sebagai acuan untuk ngietkan kinerja

yang lebih baik ketika menjadi guru nantinya.



